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Abstrak 

 
EKSPLORASI RUANG ARSITEKTUR STADHUIS BATAVIA 

ABAD KE-18 MELALUI RUANG VIRTUAL 
 

Oleh 
Juliani 

NPM: 2017420111 
 

Arsitektur Stadhuis Batavia (sekarang dikenal sebagai Museum Sejarah Jakarta) adalah 
sebuah Cagar Budaya tingkat Nasional yang dikonservasi oleh Pemerintah Republik Indonesia. 
Stadhuis Batavia merupakan latar penting dalam sejarah Bangsa Indonesia, terutama pada masa 
kolonial Belanda (1596-1900). Arsitektur Stadhuis Batavia berdiri di Alun-Alun Kota Batavia, 
Stadhuisplein Batavia dan mewadahi fungsi kantor pemerintahan dan administrasi VOC di Batavia. 

Pada tahun 1620-an, Belanda (VOC) membangun Stadhuis pertamanya di dalam Kastil 
Batavia yang kemudian dipindahkan dan dibangun ulang sebagai Stadhuis kedua, sebuah balai kota 
yang lebih besar untuk memenuhi kebutuhan kota, di Selatan Alun-Alun Kota Stadhuisplein Batavia 
di tahun 1627. Stadhuis ini kemudian dihancurkan dan dirancang ulang oleh arsitek Eropa W.J. Van 
de Velde di tahun 1710, kemudian kembali berfungsi sebagai balai kota Batavia sampai jatuhnya 
Belanda di Batavia, sebelum mengalami transofrmasi di Abad ke-19. Bangunan ini kemudian 
digunakan dan dikonservasi sebagai museum sejarah di Abad ke-20. 

Perubahan arsitektur Stadhuis dan Stadhuisplein Batavia membuat ruang arsitektur fisik yang 
dapat dijelajahi untuk mempelajari arsitektur dan sejarahnya sebagian hilang, sehingga perlu ada 
metode lain untuk menjelajahi dan memahami arsitektur ini. 

Di dalam penelitian ini, peneliti menemukan ide menggunakan Ruang Virtual untuk 
melakukan eksplorasi ruang arsitektur Stadhuis Batavia Abad ke-18 menarik. Metode tersebut dapat 
menciptakan kemungkinan untuk menjelajahi arsitektur Stadhuis Batavia Abad ke-18 yang telah 
hilang dan cara baru ruang arsitektur dieksplorasi dan dialami. Peneliti memilih untuk menciptakan 
kembali arsitektur Stadhuis Batavia Abad ke-18 di dalam software Blender 3D dan meneliti cara 
ruang arsitektur Stadhuis Batavia Abad ke-18 dieksplorasi dan dialami di dalam Ruang Virtual, dan 
caranya memengaruhi alur dan pergerakan dalam eksplorasi ruang arsitektur dan pendekatan 
seseorang terhadap ruang arsitektur. 
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Abstract 

 
EXPLORING THE ARCHITECTURE SPACE OF  

THE 18TH CENTURY STADHUIS BATAVIA 
THROUGH VIRTUAL SPACE 

 
by 

Juliani 
NPM: 2017420111 

 
The Architecture of Stadhuis Batavia (now known as Jakarta History Museum) is a national 

heritage which is conserved by the Government of The Republic of Indonesia. Stadhuis Batavia was 
a significant background in the history of Indonesia, especially in the Dutch Colonial Era (1596-
1900). Stadhuis Batavia is located on the city square of Batavia, Stadhuisplein Batavia and 
functioned as a government and administration office of VOC in Batavia. 

In the year 1620s, The Dutch (VOC) built the first Stadhuis within the walls of Batavia Castle 
which was then moved and rebuilt as the second Stadhuis, a bigger city hall to fit the city’s needs 

on the South of the city square Stadhuisplein Batavia in 1627. It was then demolished and redesigned 
by European Architect W.J. Van de Velde in the year 1710 and continued to function as Batavia’s 

city hall until the fall of Dutch in Batavia, before going through another transformation in the 19 th 
century. This building was then used as a historical museum and conserved in the 20th century. 

These changes in the Stadhuis’ and Stadhuisplein Batavia’s architecture has made the 
physical architecture space which could be explored to study architecture and their history partially 
lost, therefore a new method to explore this architecture is needed. 

In this research, the writer found the idea of using virtual space to explore the architecture 
space of the 18th Century Stadhuis Batavia intriguing, as it creates a possibility to explore the 
missing 18th Century Stadhuis Batavia and different ways of exploring and experiencing architecture 
space differently. The writer chose to recreate the 18th Century Stadhuis Batavia in the software 
Blender 3D and study how the Architecture space of the 18th Stadhuis Batavia is explored and 
experienced in virtual space, how it affects the sequence and movements of exploring architecture 
space and how people approach architecture spaces. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

BAB 1 PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Arsitektur Stadhuis Batavia (sekarang dikenal sebagai Museum Sejarah Jakarta) 

adalah sebuah Cagar Budaya tingkat Nasional yang dikonservasi oleh Pemerintah Republik 

Indonesia. Stadhuis Batavia merupakan latar penting dalam sejarah Bangsa Indonesia, 

terutama pada masa kolonial Belanda (1596-1900). Arsitektur Stadhuis Batavia berdiri di 

Alun-Alun Kota Batavia, Stadhuisplein Batavia dan mewadahi fungsi kantor pemerintahan 

dan administrasi VOC di Batavia. 

Pada tahun 1620-an, Belanda (VOC) membangun Stadhuis pertamanya di dalam 

Kastil Batavia yang kemudian dipindahkan dan dibangun ulang sebagai Stadhuis kedua, 

sebuah balai kota yang lebih besar untuk memenuhi kebutuhan kota, di Selatan Alun-Alun 

Kota Stadhuisplein Batavia di tahun 1627. Stadhuis ini kemudian dihancurkan dan 

dirancang ulang oleh arsitek Eropa W.J. Van de Velde di tahun 1710, kemudian kembali 

berfungsi sebagai balai kota Batavia sampai jatuhnya Belanda di Batavia, sebelum 

mengalami transofrmasi di Abad ke-19. Bangunan ini kemudian digunakan dan 

dikonservasi sebagai museum sejarah di Abad ke-20. 

 

Gambar 1.1 Stadhuis Batavia pada berbagai masa: (a) Abad ke-17; (b) Abad ke-18; (c) Abad 

ke-19 dan ke-20; (d) Abad ke-21 

(Sumber: Heuken, Historical Sites of Jakarta; Dokumentasi Pribadi) 

 

Perubahan arsitektur Stadhuis dan Stadhuisplein Batavia membuat ruang arsitektur 

fisik yang dapat dijelajahi untuk mempelajari arsitektur dan sejarahnya sebagian hilang, 

sehingga perlu ada metode lain untuk menjelajahi dan memahami arsitektur ini. 

Ruang Virtual (Virtual Reality) adalah sebuah sistem simulasi komputer tiga dimensi 

yang dipaparkan melalui ruang yang dikenal juga dengan sebutan cyberspace. VR adalah 

dunia buatan komputer yang mensimulasikan elemen kunci dari “ruang nyata” atau 

sedikitnya representasi dominan di dalamnya. VR menjanjikan kemungkinan interaksi 

antar sebuah atau beberapa objek yang terpisah-pisah secara spasial, tetapi dapat datang 
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bersama, dapat berinteraksi dengan jaringan komputer satu sama lain melalui lingkungan 

bersama. Kemampuan-kemampuan yang ditunjukkan oleh Teknologi VR ini telah 

membuka kemungkinan metoda baru yang dapat digunakan untuk menjelelajahi suatu 

ruang, dalam kasus ini ruang arsitektur, khususnya ruang arsitektur yang secara fisik sudah 

tidak ada. 

Peneliti menemukan gagasan menggunakan Virtual Reality untuk menjelajahi ruang 

arsitektur Stadhuis Batavia Abad ke-18 menarik, karena arsitektur ini berperan penting di 

dalam sejarah Bangsa kami, Indonesia, dan pembicaraan mengenai sejarah ibukota Jakarta 

tidak dapat dipisahkan dari Kota Tua Batavia dan Balai Kota Stadhuis Batavianya 

(sekarang dikenal sebagai Museum Sejarah Jakarta) yang terletak di Alun-Alun Kota 

Stadhuisplein Batavia (sekarang dikenal sebagai Taman Fatahillah). 

Dalam penelitian ini, penulis memilih untuk menciptakan kembali ruang Stadhuis 

Batavia Abad ke-18 di dalam software Blender 3D, dan memahami cara ruang arsitektur 

Stadhuis Batavia Abad ke-18 dieksplorasi dan dialami melalui ruang virtual. 

 

Gambar 1.2 Ruang Virtual Stadhuis dan Stadhuisplein Batavia 
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1.2. Perumusan Masalah 

Arsitektur Stadhuis Batavia merupakan sebuah latar penting dalam sejarah Jakarta. 

Akan tetapi, seiring berjalannya waktu dan bergantinya masa, bangunan ini mengalami 

perubahan fungsi, bentuk dan ornamentasi menjadi sebuah bangunan yang sekarang 

dikenal sebagai Museum Sejarah Jakarta, sehingga sebagian dari ruang arsitektur yang 

dapat dialami dan dijelajahi hilang. 

Dua ruang arsitektur tidak dapat berada di tempat yang sama pada waktu yang sama, 

sehingga untuk mengalami dan menjelajahi arsitektur Stadhuis Batavia di masa lalu, 

diperlukan metode lain, yaitu Ruang Virtual yang berperan sebagai media eksplorasi 

arsitektur di dalam penelitian ini. 

Kemungkinan yang muncul dari kemampuan teknologi Ruang Virtual menyebabkan 

munculnya perbedaan cara ruang arsitektur Stadhuis Batavia Abad ke-18 melalui ruang 

yang tidak nyata.  

1.3. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan sebelumnya, muncul beberapa 

pertanyaan penelitian sebagai berikut: 

Bagaimana ruang arsitektur Stadhuis Batavia Abad ke-18 dieksplorasi melalui 

ruang virtual? 

1.4. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk memahami ruang arsitektur Stadhuis Batavia Abad 

ke-18 melalui ruang virtual dan memahami perubahannya dengan ruang arsitektur Stadhuis 

Batavia di Abad ke-21. 

1.5. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini bermanfaat untuk mempelajari Bangunan Cagar Budaya Stadhuis 

Batavia Abad ke-18 melalui metode pembelajaran Ruang Virtual. 
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1.6. Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup penelitian ini meliputi: 

1. Ruang Lingkup penelitian ini pencarian data mengenai Stadhuis Batavia Abad 

ke-18 sebagai ruang penelitian dan Stadhuisplein Batavia Abad ke-18 sebagai 

konteks lokasi Stadhuis Batavia. 

 

Gambar 1.3 Lukisan Johannes Rach 1779 - Stadhuisplein Batavia 

(Sumber: Heuken, Historical Sites of Jakarta) 

 

Gambar 1.4 Tampak Atas Stadhuis Batavia dan sekitarnya (Abad ke-21) 

(Sumber: Google Earth) 

 

2. Lingkup pembahasan penelitian ini adalah eksplorasi ruang arsitektur Stadhuis 

Batavia Abad ke-18. 
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1.7. Kerangka Penelitian 

 
Gambar 1.5 Kerangka Penelitian Ruang Virtual sebagai Media Eksplorasi Arsitektur Stadhuis 

Batavia Zaman Kolonial 
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